


ABSTRACT

THE USE OF TRADITIONALLY PROCESSED GAMBIR
AS STEEL CORROSION INHIBITOR
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It had been studied about the use of traditionally processed gambir as 537 slec]
carrosien inhibitor in sulphuric acid media. The method used was gravimetry, by
measuring loss weight of steel before and afler corrosion. Commercial
irnditionally processed gambir was grinded and dilited in aguadest. The surface of
steel was characterized by using optical photo Carton Stereo Trinoculer with 100
time magnilication and functional group was characterized by Fourier Transform
Infra Red (FTIR).

The results indicated that traditionally processed gambir is able to inhibit
steel corrosion in sulfure acid 0,1; 0.2; 0.3: O.4; and 0,5 N concentration with
inhibition efficiency each are 24.63: 31,05 i6,81; 4348; and 39.25%
respectively, The surface characterized showed that chanpe of surface texture of
steel before corrosion, in layer with traditionally processed pambir and afier
corrosion in medium sulfuric acid. IR characterize of unctional group showed the
mieraction between Fe and traditionally processed gambir cause schift of
wavenumber on FTIR spectrum.
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[. PENBAHULLAN

1.1 Latar Belakang

milah satu masalah vang dihadapi industes manufakiue adalah adanya kegapalan
sat produk akibat lenadinya proses koros! techadap bahan, Korosi merupakan
salah satu masalah yang dihadapt banvak pihak, terutama pabrik-pabrile vung
banyak menggunakan peralatan mesin dan bangunan dari Jogam. Kerosi jupa
menjadi masalab ekonomi karena menvangkut umur, penyusutan, dan efisicnsi
permakaian suatu bahan mavpun peralatan dalam kegiatan indostri. Kerugian vang
dapat ditimbulkan oleh korosi tidak hanva biava langsung seperti perpantion
peralatan industri, konstruksi tapi juga biava tidsk langsung seperti terpanggunya
proses produks dalam industri sena kelancaran transportasi vang umumnya Jebih
besar dibandingkan biays langsung. Kovosi peda alat-alat industd dianggap
berbahaya bukan hanys terhadap industn itu sendiri, tetapi juga terhadap
lingkungannya seperti @ zangouan keamanan dan kesclamatan kega, serta
pencemaran lingkungan. Lk

Logam merupakan bahan yang banyak digunakan untuk  keperluan
membuat  perlengkapan karena  logam mempunyal  beberapa  sifat  yang
menguntungkan, Sifat-sifat logam yang mengunlungkan antara lain @ keras, kuat
tzhan lama, mudab dibentuk, dapat dibuat dan dibentuk dengan ukuran dan
Jumnlah yang hesar, misalnya baja, Olch sehab i, baja digunakan untuk mesin,
bodi mobil, pipa-pipa minyak, penyangga tangki-tangki, rel kerela apl. dan fain-
lain. Korosi dapat teradi pada semuoa logam, tersiama vang berbubungan dengan
uchara atau cairan vang ketosif. =

Rorost merupakan penurunan mutu logam akibat reaksi elekirokimia
dengan keadaan sekitarnya seperli udara lembab, debw, lemperatur, zat-zat kimia,
air laot dan sebapainya. Udara saat ini telah mengandung ancka partikel aerosol,
debu serta gas buang, baik vang berasal dari industri {zas 50z dan NO2) maupun
hasil aktivitas lain yang ada di alam seperti aktivitas gunung berapi, hasil gas
uangan sampah dan aktivitas  biota lau yang mengeluarkan gas Ha8, Di dalam

udara, S0 dan NO: dapat berubah menjadi asam nitrat {HNO:) dan asam sulfat



{Hz50y) dan apabila kena air bhupan akan menyebabkan hujan asam. Akikar udara
vamg terlalu asam dan bwjan asam yang bersilal sangat reaknif, mudah bereaksi
{memakan) benda-benda lainmyva schingga menvebabkan kerusakan termpsuk
lopam-logam, =

Persstiwa karosi pada logam merupakan fenomena yang tidak dapar
dihindari, namun dapat dihambat mavpun  dikendafikan untuk  mengurang
kerugian dan mencegah dampak negatift vang diskibatkannya, Uniuk  itu
dibutubkan suate inhibitor sebagai penghalang korosi vang  aman,  mudal
didapatkan, bersifat biodegradable, biaya mursh, dan ramah lngkungan. Beberapa
senyawa organik sebagai inhibitor telah banvak digunakan. misalnve pada cut.
Senyawa ini digenakan scbagal pengganti inhibitor organik vang bersifat toksik
seperti timbal dan kromat. ™

Senyawa tanin merupakan suatu senvawa polifenel vang dapat membentuk
kompleks sulit larut dengan logam. Komplehs yang terbentuk teradsorpsi pada
permukasm baja schingga dapat menghambat laju korosi. Tanin merapakan suatu
sefyiwa organik vang banyak lerdapat pada tumbub-tumbuhan seperti gambir,
manggrove, dan  lumbuban  lanoya,  Penggunaan  tanin oakan  mengatasi

permasataban inhibitor yang bersifat toksik.

1.2 Peromusan Masalah

Pencepaban korosi dapat dilakukan dengan berbagai cara, salah satunya dengan
membentuk lapisan penghalang pada permukaan logam, Tanin dapat membentuk
kompleks dengan besi dan dengan adanya oksipen maka kompleks  akan
ternksidasi membentuk tannat, Tannat inilah yang berfungsi sebagal lapisan
penghalang korosi pada baja.

Pada penelitian ini dilakukan pengujian terhadap persentase pengurngan
berat, laju korosi dan efisiensi inhibisi korosi pada baja di dalam asam sulli
dengan dan tanpa pengpunaan inhibitor, Inhibitor vang digunakan adalah tanin
dari gambir olahan. Analisis permukaan dilakukan terhadap spesimen baja

sebelum dan sesudah (erjadinya korosi dengan melakukan foto optik perbesaran



Y, KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Duri penclitian vang telab dilakekan dapat disimpulkan bahwa gambir oluhan
dapal mengurangt faju korosi baja 5t 37 dalam asam sulfst 0.1 0,20 0,3: 0.4; dan
0,5 dengan efisicnsi inhibisi korosi masing-masing adalah 24,63; 31.05; 36.81:
43.48; dan 59.25%. Akan tetapt pambir olahan mempunyai keterbatasan dalam
menginbkisi korost, karena untuk waktu korosi 30 hari efisiensi inhibisi korosi
aleh pambir olahan mendekat 0%,

Analisis  permukaon  dengan  foto optik Carton  stereo Trinoculer
mempelihatkan terjadinya perubahan tekstur permukaan baja sebelum  dan
sesudah dilapisi oleh gambir olahan dan vang terkorost dengan asam sulfat. Dari
analisis gugus fungsi dengan menggunakan FTIR dapat diketahui bahwa adanya
interaksi antara Fe dengan gambir olahan menvebabkan tefjadinya PETEesCTan
bilangan gelombang pada spektrum FTIR antara bubuk gambir olahan dan bubuk

Fe vang dilapisi dengan gambir clahan.

5.2 Saran

Untuk  penelitian selanjutnya sebaikoya  dilakukan terlebih dahuly  proses
pemurnian terhadap gambir olaban dan penambahan zat aditf agar lapisan vang
terbentuk lebih tahan terhadap korosi. Selain it perly dipelajari penparub gambir

olahan terbadap baja di dalam medium korosif lainnva,
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